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‘;’ \S’Feciaf Thanks
Allah SWT atas (ﬂrum‘anya yang telah diberikan ﬁepafaﬁu ‘

' '} Ku permméaﬁa(an Terimakasihku ée/mafa ﬂyaﬁam{a dan BamJa:" ;
tercinta, afam’jnuﬁ enﬂézm mendoakanku agar aku bisa dan meiymff

‘\” yang t’eréaiﬁ. ﬂerﬁaréan dan éeg‘a éemr dalam menaﬁvf% mem-
\ herikan smua kebutuhan disaat aku membutuhkannya, maﬁfm’:’,

Saran maupun ma[eriaffunﬁuﬁ sangal bermanfaat ajr'éu.

X semoga A lah SWT memberikan ;’méa/anyanj sangat éerﬁarﬂa

atas kebaikan mu, Amin..

W My brother and my Jyn‘er, thanks to ;our /mrt‘icipaﬁan, thanks R d
Z alas doa dan J'enmnﬂai?yanj telah kalian berikan. .. ‘“i\

A

»

P Dosen-dosenku di Geodesi 9TN Malang, terimakasih telah mem-
) 53:’1’@:}1 6anyaé 9/munya, menunlun af;n memé:’méfnj mya.
s) Mudah-mudahan ;'/muyanj diberikan afa/m{ 5ermanfaaf dan her-\ g
g juna 6aji J’aya éeﬂaé
\\\7 Mas Nananﬂyanj mnvgaf membantuku dan menyay’ar:‘ ku dalam
N /aeméuafan frrogram )'eﬁfnj a aku 6anyaé mengerti lentang fem-
rograman. \S’emcya me?'a :’(araﬁmmmer handal. ..
'My Good Friend NWa yu Sri Lestari yang telah banyak sekali
membantuku dan menm/aorf(u disaat-saat semanqgatku mulai
J /Juﬁ/ar, /m[w asa dan menﬂm athanku akan éexei:{an dan a@njan €
Z Motormu J’uja a@'esﬁu J’mﬁ' ancar, /Jrinfernmu J’uﬂa mnjat‘ mem-
£ hantuku, terimakasih atas semua bantuan yang telah kamu beri-
Y kan. ... (TN
) Terima kasih (e/mafa temen-temen Geodesi ‘03 : L
- Ea(ﬂ[y, Me‘gjy, Rossa, 00@ dan Danik mes'(i/mn kalian J‘auﬁ fa/)r' -
'\“Q:.‘ kalian fefa/a menmpor{éu, joo/ luck tuk kalian.. Grace J’anﬂan sedih /
A ferus... Sister Dessy, ayo J'manjm‘. ...J'anﬂan terlalu serius, .s';'.t':’/a~ ~
kan waktumu sedikit tuk bersama temen-femen karna itu afa[mf

menjumnﬂi J'fl‘ej'_i', ﬂ/anj’anﬂan /uﬁa pwﬁ‘nﬂnya. Vs

NSO 7G4
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Kawan ém'ﬁku Indra, sudah J'B/)Brﬁ saudara ha iku ang telah han-
yaﬁ membantu dan mengin atkan akan éar{ya 5.9[2[5”1 aku ﬁanyak'
Ee@'ar darimu dan 6an‘ya /Jen alaman ﬂ/i?_ganmu. fﬁanﬁy atas pe-
m:’:yhman L’a/afapnya. .. Brother Jose fen ekar J'ena(anﬂ hiru, yang e
selalu membantu ku dalam kesulitan, thanks telah memi{;}'amﬁan ‘\\-.
moafemnjajp{ga. . My ?‘rr‘enafj'eéa@w my Brother Sob Gandi

) yang menemani dan menjzy‘ariéu bermain basket disaat-saat ku _
W jenub akan t‘ujm’ akhir. Brother Irwan a(apm‘ mewarnai hari-hari
v d@nﬂan tertawa, menﬂfj‘:‘ ée(m'm?an dan men\gﬁiéuréa da temen- N
femen disaat-saaf stress, éa/mn

Z
~

¢ Gummj Kawi faﬂi Bro... 777 5//
Brother Andy perjuangan tidak ﬁanya sampai disini, masih éanyaé .
fanfanﬂan diluar J'ana,ﬂou//ucé,.
- Tuk Brother Beno dan ﬂonny, ce/mf/m/anj seqera selesaikan mis- |
imu Good Luck Bro... Aku mendoakan dan menﬁfuéunj kalian.
! Temen J’eﬂe\ry’uanjan Pasukan Bodrex ‘03 Gandi, Indra, Irwan
hanyak ﬁenanﬁan dan cer:’fayanﬂ telah ku alami bersama dengan
éa/iZn fa/)i yang /aaﬁ'nﬂ men‘gemnﬁan waktu kita sama-sama Zam
_]J'uanﬂ di famaf]gan walau panas terik matahari membakar kulit éifl_ \
W) dan dalam keadaan puasa fa{;i kita fefa/a xemanjaf dalam men- L
g J‘n/an@m misi. .. Wa/au{mn J’um/aﬁ kita sedikit fa/n’ kita fefa/:' kom- "
N0 /mé, éenanjan saat bersama kalian fefa/y akan ku injafmmpm' ka- /
,m:" /mn/aun kﬂrena éa/fan a&fa/aﬁ mw{améu. ... dan waf.em/)un (f'fajauﬁ P
{a/n' dihati fefap ada kalian, suatu saaf nanfi pm'ﬁ kita akan 6ey'um
fa kembali.... Temen seperjuangan J’urvey ?{yzfm J’enafanﬂ Biru
ﬂnjéafan ‘04, Mawar, Titin, Napy, Desiana, 'Triyana, G{giﬁ,
W Acul, ?Irif, ?(em:y, ﬂaﬂus', Yustin, Elwin, Akbar, Nananﬂ, thanks R d
Z ya.... Temen-temen team ’Fofqgmmefm’, 05, Alben, Ona, Eno, \\
£ 3 Wenny, Via, Lia, Riri, Dodik, ?lﬂu.v, Gede, Chandra, Tanzil, éafmﬁ
] adik ﬁnﬂ@;f yang mnﬂaf haik, fefa/p J'emanjaf dan fefa/) J‘aﬂa éeéer-{ \/
samaan kalian, ‘Tﬁankyya. ... Buat Adek Kakak Pace 'cher dan \
%9 Yusak, Jonﬂ dua angan 6a{enﬁéar.,. he...he... (Peace Bro...). “o
\ Temen-temen All Geodesi 9TN Ma/anj, anﬂéa{an '06 Puma, T/ani,}//
Arman, Geova, Nando, dik, }’lnﬂém‘an ‘07 Cﬁar&(y, Yaomi, Alfan, | 2
dkk. Angkatan ‘08 Ayu, Reza, ?rarefyo, 'Fg’ar, dkk, Angkatan ‘0
Za@, JZQ dan um‘u{mmua femen-~ftemen Geoa@n‘yanj elum ku
sehutkan safu- efyﬁfu, thanks selalu. . ... o
WOLGSONEOA
" 'y




b Temen-temen ofifwyfeﬂ J’tga, thanks ya atas &eg‘a sama dan han-

fuannya. -

Temen-femen J'em/aor 28, Dadi, (7/9:’04, Thalib, /;ny'ut%an agar
/// ce/ym‘fefeye. ... Diko, mulailah menﬂegaéannya dari J‘éﬂ!‘aﬂﬂ dan

I

-~ J'anjan ditunda-tunda, éumnji Facehook dan manfaaf&an infer-

net Jenﬂaf hal-hal pm‘fﬁf. .. Risma jadilah ketua Yang tegas dan ‘

bijaksana, berilah contoh yang Eai{ ée/moﬁa adik-adikmu. Ovin 2
.7 4 : : L

Jén 'Raﬁjmﬁfaﬁ enerasi penerus yang baik,. Cﬁay, ku[mﬁyanj

\W rajin hiar ce/mf ulus.. Kalian semua adalah saudaraku satu afa/a b

A
~

‘\\\_ yan{ SAMA~-SAMA J'auﬁ dari arang tua di tanah /)emnfauan, teri-

ma m’iﬁ semuanya. ...

Komisariat Jabal Tﬁareerf ang meru/mﬁan rumah kedua ba iku, \
rumah dimana aku dibesarkan pﬁnﬂan ﬁa(—ﬁa/yanj mnﬂat‘ éz -

manfaaf aku J’Mfi menﬂerﬁ fem‘anJa mﬁam'mﬂ', dan menﬁerﬁ arti

/n'&{u/).

Dan buat femen-femenyanj telah meméanfuﬁuyan tidak bisa
aku sebuthkan satu /)ermfu, aku mengucn{a.ﬁa fem'ma(gﬂ'é 5anyaé ( .
atas /mrh’;‘i/am‘inya, Thanks For You All.. 4
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manfaat Sistem Informasi Geografis (SIG) semakin dirasakan oleh
masyarakat seiring meningkatnya pemahaman masyarakat akan pentingnya peta,
hal ini didukung pula oleh pesatnya perkembangan teknologi informasi yang
mendukung perkembangan Sistem Informasi Geografis.

Sistem Informasi geografis (SIG), hingga saat ini merupakan sistem yang
selalu dibuat untuk interaktif dan dapat mengintegrasikan data spasial dan atribut.
Yang menarik, SIG sebagai perangkat lunak mempunyai kemampuan kartografis
yang bisa menjawab serta menganalisis masalah yang berkaitan dengan spasial,
atribut serta kombinasi dari dua hal tersebut. Untuk mendapatkan hasil yang lebih
maksimal dan mendekati keadaan yang sebenarnya, SIG juga mempunyai
kemampuan untuk menampilkan keadaan 3 dimensi sebagai alat bantu pemodelan
yang mewakili keadaan bumi. Sayangnya penggunaan peta digital dan aplikasi
pemanfaatan Sistem informasi Geografis cenderung lebih condong kearah
pemakaian individu, bukan kelompok atau komunitas.

Seiring dengan bergesernya waktu, kebutuhan yang semakin bertambah
serta teknologi yang semakin canggih, maka orang mulai berfikir mungkinkah
SIG bisa diakses oleh seluruh pengguna dimana saja, secara interaktif, dan tanpa
harus bertemu secara fisik antar satu pengguna dengan penggunan lainnya

(Prahasta, 2006). Oleh karena itu, internet sebagai salah satu hasil perkembangan



teknologi yang bisa menjembatani pertanyaan itu mulai di kupas secara detail,
agar SIG bisa mempunyai akses ke dalamnya. Pada Proposal Skripsi ini penulis
memanfaatkan internet sebagai media untuk membuat Sistem Informasi Geografi
untuk informasi jalan dengan memanfaatkan Google Maps API.

Google Map API merupakan aplikasi peta berbasis internet yang dapat di
tampilkan dan dikembangkan pada website pengguna. Google Maps API dapat
menjadi sarana untuk menyusun tampilan peta dan sistem dalam internet. Dengan
menggabungkan bahasa pemrograman sisi klien dan sisi server, maka sharing data
di atas peta dapat terfasilitasi.

Google Maps API menyediakan tiga jenis peta digital, yaitu peta vektor
yang menampilkan informasi jalan dan nama daerah (map), citra satelit (satellite)
dan Overlay transparan map di atas satellite (hybrid). Hanya saja tampilan peta
vektor masih kurang lengkap untuk negara indonesia. Sehingga dapat dibuat
sebuah peta yang cukup detail dengan informasi yang cukup lengkap termasuk
visualisasi jalan, nama jalan dan nama daerah.

Dengan menggunakan alternatif di atas maka peta digital akan mempunyai
banyak kelebihan, di antaranya dapat di akses oleh masyarakat umum, data base
terletak di server sehingga relatif lebih mudah di jangkau, serta peta peta itu akan
senantiasa terbarui secara otomatis.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana menyampaikan

informasi data atribut dan data spasial yang bebasis web kepada masyarakat



umum, penyampaian informasi ini berupa peta jaringan jalan beserta atributnya
khususnya pada daerah yang di teliti.
1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah membuat suatu program aplikasi yang
dapat di akses/digunakan oleh masyarakat umum maupun instansi terkait dengan
mudah tanpa harus bertatap muka antara pengguna yang satu dengan pengguna
yang lain.

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat suatu program aplikasi yang
berbasis web yang digunakan untuk penyajian informasi jaringan jalan beserta
atributnya pada daerah yang di teliti.

1.4. Batasan masalah

Batasan masalah pada pembahasan ini adalah pembuatan peta informasi
jaringan jalan berbasis web beserta atributnya berupa nama ruas jalan, panjang
ruas jalan, jenis perkerasan, status jalan beserta koordinat ujung - pangkal ruas
yang berlokasi pada daerah Larantuka Kabupaten Flores Timur dengan
menggunakan alat GPS Hand Held Juno Trimble ST dan Soft Ware Open Source
Google Maps API.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah terciptanya suatu sistem
informasi yang murah, mudah diakses dan efektif untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat akan informasi-informasi jalan raya yang di tampilkan

dan mendukung kinerja instansi terkait.



Penyajian web ini akan memudahkan terutama bagi Dinas Pekerjaan
Umum Kota Larantuka dalam hal informasi jalan-jalan yang ingin dikembangkan
ataupun diperbaiki jika mengetahui kondisi jalan yang tidak dapat memberikan
kenyamanan saat dilalui.

1.6. Tinjauan Pustaka

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem berkomputer yang
mempunyai kemampuan untuk membangun, menyimpan dan memanipulasi serta
menayangkan informasi dengan bereferensikan geografis, yaitu data yang di
identifikasikan sesuai dengan lokasi (Y. Sri Handoyo 1996).

Sistim informasi Geografi adalah kombinasi antara sumber daya manusia
dan teknologi, dengan seperangkat tata cara ( prosedur ) untuk menghasilkan
informasi guna mendukung pembuatan keputusan, (Pantimena, 1999).

WWW (Word Wide Web), lebih dikenal dengen web awalnya merupakan
suatu layanan penyajian informasi di internet dengan menggunakan Hyper Text
Markup Language atau yang dikenal dengan HTML, Web identik dengan internet
(Sidik dan Pohan. 2007).

Google Maps API mendefinisikan sekumpulan fungsi dan objek java script
yang memungkinkan kita untuk dapat menampilkan peta google kedalam web
(Erle S. dan Gibson R, 2006).

Beberapa situs web mapping bahkan memasukkan fungsi analisis seperti
menghitung jarak, membuat rute, pengelompokkan data dan sebagainya. (Tri Agus

Prayitno, Membangun Situs Web Mapping).



BAB II

DASAR TEORI

2.1. Pengertian Peta

Peta merupakan penyajian grafis dai bentuk ruang dan hubungan
keruangan antara berbagai perwujudan yang diwakili. Peta juga mengandung arti
komnikasi, artinya merupakan suatu signal atau saluran/channel antara si pengirim
pesan (pembuat pesan) dan si penerima pesan (pengguna peta). Dengan kata lain
dibutukan bahasa yang sama antara kartografer dan pengguna peta sehingga
komunikasi melalui peta dapat terjalin. (Aryo Prihandito).

Kers (1997), mengatakan bahwa peta topografi adalah :

“Peta yang menyajikan gambaran permukaan bumi dengan seteliti
mungkin, sejauh skalanya memungkinkan, dan menunjukan elemen-
elemen baik yang alami maupun yang kutural. Posisi elemen-clemen
tersebut ditunjukan dengan posisi yang sesungguhnya baik lokasi, situasi,
maupun elevasi”.

Menurut E. S. Bos (1997), dalam bukunya “Thematic Chartography”
mendefinisikan Peta Tematik sebagai :

“Suatu peta yang menggambarkan informasi kualitatif dan/atau
kuantitatif tentang kenampakkan-kenampakkan atau konsep-konsep yang
sepesifik, yang berhubungan dengan detail topografi tertentu”. (4 map
showing qualitative and/or quantitative information on specific features or

concepts in relation to the necessary topographic detail).



Pemetaan tematik mempunyai tujuan untuk menyiapkan dan membuat
jenis-jenis peta tematik, yang mencakup sejak dari pengmpulan data, klasifikasi
data, desain symbol, penggambaran bahkan sampai pada reproduksi peta.

Peta merupakan gambaran suatu tempat seperti kota, negara atau benua
yang memperlihatkan kharakteristik utamanya bila di lihat dari atas [Collin
English Dictionary, 2003]. Jadi pemetaan dapat diartikan sebagai kegiatan
penggambaran permukaan bumi yang di proyeksikan ke dalam bidang datar
dengan skala tertentu.

2.1.1. Sistem Koordinat dan Proyeksi Peta
2.1.1.1. Sistem Koordinat

Sistem Koordinat merupakan kesepakatan tata cara menentukan posisi
suatu tempat di muka bumi ini. Dengan adanya sistem koordinat, masyarakat
menjadi saling memehami posisi masing-masing di permukaan bumi. Dengan
sistem koordinat pula, pemetaan suatu wilayah menjadi lebih mudah. Pengenalan
tentang sistem koordinat sangat penting agar dapat menggunakan GPS secara
optimum.Setidaknya ada dua klasifikasi tentang sistem koordinat yang dipakai
oleh GPS maupun dalam pemetaan yaitu
Sistem koordinat global yang biasa disebut sebagai koordinat Geografi dan sistem
koordinat didalam bidang Proyeksi.

Saat ini terdapat dua sistem koordinat yang biasa digunakan di Indonesia,
yaitu system koordinat BUJUR- LINTANG dan sistem koordinat UTM
(Universal Transverse Mercator). Tidak semua sistem koordinat cocok untuk

dipakai di semua wilayah. Sistem koordinat bujur-lintang tidak cocok digunakan



di tempat-rempat yang berdekatan dengan kutub sebab garis bujur akan menjadi
terlalu pendek. Tetapi, kedua sistem koordinat tersebut cocok digunakan di
Indonesia. Sistem koordinat bujur-lintang (atau dalam bahasa Inggris disebut
Latitude-Longitude), terdiri dari dua komponen yang menentukan, yaitu :
1. Garis dari atas ke bawah (vertikal) yang menghubungkan kutub utara
dengan kutub selatan bumi, disebut juga garis lintang (Latitude).
2. Garis mendatar (horizontal) yang sejajar dengan garis khatulistiwa, disebut
juga garis bujur (Longitude).

Koordinat Geografi diukur dalam lintang dan bujur dalam besaran derajat
decimal, derajat menit decimal, atau derajat menit detik. Lintang diukur terhadap
equator sebagai titik nol (0° sampai 90° positif kearah utara dan 0° sampai 90°
negatif kearah selatan). Bujur diukur berdasarkan titik Nol di Greenwich 0°
sampai 180° kearah timur dan 0° sampai 180° kearah barat.
2.1.1.2, Proyeksi Peta

Proyeksi peta adalah teknik-teknik yang digunakan untuk menggambarkan
sebagian atau keseluruhan permukaan tiga dimensi yang secara kasaran berbentuk
bola ke permukaan datar dua dimensi dengan distorsi sesedikit mungkin. Dalam
proyeksi peta diupayakan sistem yang memberikan hubungan antara posisi titik-
titik di muka bumi dan di peta. Proyeksi diartikan sebagai metoda/cara dalam
usaha mendapatkan bentuk ubahan dari dimensi tertentu menjadi bentuk dimensi
yang sistematik.

Bentuk bumi bukanlah bola tetapi lebih menyerupai ellips 3 dimensi atau

ellipsoid. Istilah ini sinonim dengan istilah spheroid yang digunakan untuk



menyatakan bentuk bumi. Karena bumi tidak uniform, maka digunakan istilah
geoid untuk menyatakan bentuk bumi yang menyerupai ellipsoid tetapi dengan
bentuk muka yang sangat tidak beraturan. Oleh karena permukaan bumi ini tidak
rata alias melengkung-lengkung tidak beraturan, akan tetapi peta membutuhkan
suatu gambaran dalam bidang datar, maka diperlukan pengkonversian dari bidang
lengkung bumi sebenarnya ke bidang datar agar tidak terjadi distorsi permukaan
bumi dengan menggunakan bidang proyeksi.
Bidang proyeksi adalah bidang yang digunakan untuk memproyeksikan gambaran
permukaan bumi. Bidang proyeksi merupakan bidang yang dapat didatarkan.
Menurut bidang proyeksi yang digunakan, jenis proyeksi peta adalah:
e Proyeksi Azimuthal
Bidang proyeksi yang digunakan adalah bidang datar. Sumbu simetri dari
proyeksi ini adalah garis yang melalui pusat bumi dan tegak lurus terhadap

bidang proyeksi.

Gambar 2. 1. Proveksi Azimuthal



e Proyeksi Kerucut (Conic)

Bidang proyeksi yang digunakan adalah kerucut. Sumbu simetri dari

proyeksi ini adalah sumbu dari kerucut yang melalui pusat bumi.
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Gambar 2. 2. Proyeksi Kerucut

e Proyeksi Silinder (Cylindrical)

Bidang proyeksi yang digunakan adalah silinder. Sumbu simetri dari

proyeksi ini adalah sumbu dari silinder yang melalui pusat bumi.
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2.1.2. Metode Penentuan Posisi Global

GPS adalah sistem navigasi dan penentuan posisi menggunakan satelit
yang dikembangkan dan dikelola oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat.
GPS dapat memberikan informasi tentang posisi, kecepatan dan waktu di mana
saja di muka bumi setiap saat, dengan ketelitian penentuan posisi dalam fraksi
milimeter sampai dengan meter. Kemampuan jangkauannya mencakup seluruh
dunia dan dapat digunakan banyak orang setiap saat pada waktu yang sama
(Abidin,H.Z, 1995). Prinsip dasar penentuan posisi dengan GPS adalah
perpotongan ke belakang dengan pengukuran jarak secara simultan ke beberapa

satelit GPS seperti gambar berikut :
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Gambar 2. 4. Prinsip dasar penentuan posisi dengan GPS

2.1.2.1. Global Position System (GPS)

GPS yang merupakan kependekan dari Global Positioning System, adalah
suatu sistem radio navigasi dan penentuan posisi yang berbasiskan satelit yang
dapat digunakan oleh banyak orang sekaligus dalam segala cuaca, serta didesain
untuk memberikan posisi dan kecepatan tiga dimensi yang teliti, dan juga
informasi mengenai waktu, secara kontinyu di seluruh dunia (Abidin, 1995).

Global Positioning System (GPS) adalah satu-satunya sistem navigasi

satelit yang berfungsi dengan baik. Sistem ini menggunakan 24 satelit yang
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mengirimkan sinyal gelombang mikro ke Bumi. Sinyal ini diterima oleh alat
penerima di permukaan, dan digunakan untuk menentukan posisi, kecepatan, arah,
dan waktu. Sistem yang serupa dengan GPS anatara lain GLONASS Rusia,
Galileo Uni Eropa, IRNSS India.
Sistem ini dikembangkan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat, dengan
nama lengkapnya adalah NAVSTAR GPS (kesalahan umum adalah bahwa
NAVSTAR (navigation sattelite timing and ranging global positioning system) ,
NAVSTAR adalah nama yang diberikan oleh John Walsh, seorang penentu
kebijakan penting dalam program GPS. Beberapa aplikasi dari GPS diantaranya
adalah sebagai berikut :
> Militer
GPS digunakan untuk keperluan perang, seperti menuntun arah bom, atau
mengetahui posisi pasukan berada. Dengan cara ini maka kita bisa
mengetahui mana teman mana lawan untuk menghindari salah target,
ataupun menetukan pergerakan pasukan.
> Navigasi
GPS banyak juga digunakan sebagai alat navigasi seperti kompas.
Beberapa jenis kendaraan telah dilengkapi dengan GPS untuk alat bantu
nivigasi, dengan menambahkan peta, maka bisa digunakan untuk
memandu pengendara, sehingga pengendara bisa mengetahui jalur mana

yang sebaiknya dipilih untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
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» Sistem Informasi Geografis
Untuk keperluan Sistem Informasi Geografis, GPS sering juga
diikutsertakan dalam pembuatan peta, seperti mengukur jarak perbatasan,
ataupun sebagai referensi pengukuran.
> Sistem pelacakan kendaraan
Kegunaan lain GPS adalah sebagai pelacak kendaraan, dengan bamtuan
GPS pemilik kendaraan/pengelola armada bisa mengetahui ada dimana
saja kendaraannya/aset bergeraknya berada saat ini.
> Pemantau gempa
Bahkan saat ini, GPS dengan ketelitian tinggi bisa digunakan untuk
memantau pergerakan tanah, yang ordenya hanya mm dalam setahun.
Pemantauan pergerakan tanah berguna untuk memperkirakan terjadinya
gempa, baik pergerakan vulkanik ataupun tektonik
2.1.2.2. GPS Handheld Juno Trimble ST
Trimble Juno ST ini GPS tipe mapping, beda dengan GPS Handheld lain
untuk saat ini. GPS ini memiliki kelebihan diantaranya, pengambilan
koordinatnya lebih akurat memerlukan 2 hingga 5 meter akurasi di lapangan.
Memiliki kapasitas penyimpanan data sampai dengan 2 GB. Disamping itu juga
GPS Handheld Juno ST ini Memiliki fasilitas tambahan seperti bluetooth, wireless
LAN , Microsoft Windows Mobile. Memiliki ukuran dan berat yang lebih Simple

layaknya Handphone, touch screen, dan batere dapat bertahan 6-8 jam.
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Gambar 2. 5. GPS Handheld Juno Trimble ST

GPS Handheld Juno Trimble ST ini merupakan salah satu aplikasi GPS

sistem navigasi yang kini semakin umum digunakan masyarakat untuk ,keperluan

baik melalui udara, laut dan terlebih di daratan. Manfaat yang didapat dengan

navigasi berbantuan GPS ini sama dengan GPS-GPS lain pada umumnya seperti :

Mendapat informasi yang akurat mengenai posisi koordinat

Dapat mengetahui arah (heading) layaknya memakai kompas

Dapat mengetahui kecepatan saat itu layaknya speedometer

Dapat mengetahui jauhnya jarak yang telah ditempuh (semacam odometer)
Dapat mengukur ketinggian lokasi terhadap permukaan laut (4SL/DPL)
Apabila koordinat tujuan telah tersimpan, GPS dapat menampilkan

bearing (arah ke tujuan) beserta perkiraan jarak point-to-point
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o Apabila penerima GPS telah dilengkapi dengan peta digital, kita dapat
mengetahui nama jalan yang sedang dilewati, alternatif rute terdekat, letak
point-of-interest dan informasi lain

e GPS mampu menyimpan catatan perjalanan sehingga datanya bisa di
proses untuk mengetahui profil perjalanan (kecepatan, jarak tempuh,
ketinggian lokasi yang dilalui dsb).

Meskipun ketelitian GPS sudah cukup akurat, namun kelemahan GPS
adalah ketika melakukan pengukuran komponen tinggi. Komponen tinggi GPS
mempunyai ketelitian yang lebih rendah dibandingkan komponen horisontal
disebabkan oleh faktor geometri satelit yang tidak memungkinkan pengamatan di
bawah horison, sehingga kekuatan ikatan jaring untuk komponen tinggi lebih
lemah, kemudian adanya beberapa bias seperti bias troposfer yang akan
mempengaruhi tingkat ketelitian (memperjelek ketelitian) yang lebih pada
komponen tinggi. Hasil penelitian seorang engineer GPS bernama Jaldelhag
(1995) menyatakan bahwa ketelitian komponen tinggi GPS lebih rendah sekitar 3
kalinya ketelitian horizontal. Saat ini telah banyak aplikasi dari teknologi GPS
untuk memonitor land subsidence (penurunan tanah), platform (struktur)
subsidence, inflasi dan deflasi gunung api yang memanfaatkan komponen tinggi
(tinggi elipsoid) yang diberikan sistem GPS.

2.1.3. Pengertian Rektifikasi

Data raster yang biasanya diperoleh dari hasil scanning peta, foto udara

dan citra satelit belum berisi informasi yang menunjukkan referensi spasial, baik

yang tersimpan di dalam file atau yang disimpan sebagai suatu file yang terpisah.
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Sehingga untuk menggunakan beberapa data raster secara bersama dengan data
spasial yang lain yang sudah ada, diperlukan proses georeferencing ke dalam
sebuah sistem koordinat yang disebut koreksi geometrik.

Geometrik citra adalah korelasi antara koordinat suatu obyek (x,y) pada citra
dengan koordinat (X,Y) pada permukaan bumi. Koreksi geometrik diperlukan
untuk menghilangkan distorsi geometrik pada citra dan juga untuk mendapatkan
hubungan antara sistem koordinat citra (baris,kolom) dengan sistem koordinat
proyeksi. Koreksi ini adalah merupakan proses mentransformasi koordinat titik-
titik pada citra yang masih mengandung kesalahan geometrik menjadi citra yang
benar. Dalam pekerjaan korcksi geometrik, terdapat satu tahap yang dikenal
dengan nama rektifikasi. Rektifikasi adalah suatu proses pekerjaan untuk
memproyeksikan citra yang ada ke bidang datar dan menjadikan bentuk konform
(sebangun) dengan sistem proyeksi peta yang digunakan, juga terkadang
mengorientasikan citra sehingga mempunyai arah yang benar (Erdas, 1991).
Untuk keperluan rektifikasi citra satelit, dibutuhkan beberapa koordinat titik
kontrol lapangan sebagai bagian dari titik sekutu. Koordinat titik kontrol lapangan
ini dapat diperoleh dari pengukuran langsung di lapangan dengan GPS atau
interpolasi dari peta dasar yang sudah ada.

Banyaknya titik kontrol yang harus anda buat tergantung pada kompleksitas dari
bentuk transformasi polynomial yang rencananya akan anda gunakan untuk
mengubah dataset raster ke dalam koordinat peta. Untuk hasil rektifikasi yang
baik, anda harus menyebarkan secara merata titik kontrol dibandingkan dengan

hanya memusatkannya dalam satu area.
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Ada beberapa alasan untuk melakukan rektifikasi, antara lain :

1. Untuk perbandingan sebuah pixel dalam beberapa aplikasi seperti
perubahan yang terjadi atau pemetaan kelembaman panas (perbandingan
citra yang diambil pada siang dan malam hari)

2. Untuk membangun basis data sebuah pemodelan SIG

3. Untuk identifikasi sampel yang mengacu pada koordinat peta

4. Untuk membuat peta foto yang berskala tepat

5. Untuk keperluan tumpang susun (overlay) sebuah citra dengan data
vektor

6. Untuk membandingan sebuah citra dalam berbagai skala

7. Untuk meningkatkan ketepatan hitungan jarak dan luas pada citra

8. Untuk membuat mosaik citra

9. Berbagai aplikasi lain yang membutuhkan identifikasi sebuah lokasi
geografis secara teliti.

Parameter tingkat keakurasian dari proses rektifikasi ini adalah nilai yang
dipresentasikan oleh selisih antara koordinat titik kontrol hasil transformasi
dengan koordinat titik kontrol, yang dikenal dengan nama RMS (Root Mean
Square) Error. Nilai RMS Error yang rendah akan menghasilkan hasil rektifikasi
yang akurat. Sebagai contoh, hasil transformasi boleh jadi masih berisi kesalahan
yang significant karena rendahnya/sedikitnya titik control yang dimasukkan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi RMS Error ini yaitu :

1. Tingkat ketelitian titik kontrol lapangan

2. Tingkat ketelitian titik kontrol citra
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3. Jumlah dan distribusi letak titik control

4. Model transformasi yang digunakan
2.1.4. Kartografi

Supaya ide-ide yang ingin dipublikasikan bisa sampai ke pengunjung, peta
harus dibuat semenarik mungkin dan tidak membingungkan. Disini kartografi
memegang peranan yang sangat penting. Aplikasi kartografi pada peta untuk
internet mungkin akan sedikit berbeda di bandingkan dengan kartografi untuk peta
konvensional pada kertas. Karena peta mengandung artian komunikasi, yang
berarti merupakan suatu signal atau saluran/channel antara si pengirim pesan
(pembuat peta) dan si penerima pesan (pemakai peta), maka peta digunakan untuk
menyampaikan pesan yang berupa informasi tentang realita. Dan data-data peta
digital tersebut sudah di olah dalam bentuk Sistem Informasi Geografi (Ir. Aryono
Prihandito, Msc. 1998).

Peta Juga merupakan penyajian grafis dari bentuk ruang dan hubungan
keruangan antara berbagai perwujudan yang mewakili. Peta merupakan gambaran
dari permukaan bumi didalam skala tertentu dan digambarkan diatas bidang datar
melalui system proyeksi (Ir. Aryono Prihandito, Msc.1998).

2.2. Sistem Informasi Geografis (SIG)

Informasi merupakan data yang di olah menjadi sebuah bentuk yang
berarti bagi penerimanya, dan bermanfaat untuk pengambilan keputusan.
Informasi yang beguna memiliki ciri-ciri yang dirancang untuk memenuhi

kebutuhan pengguna secara teliti, relevan, siap digunakan pada waktu yang
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diperlukan, mudah dimengerti, singkat, dapat dipercaya, lengkap dan mudah
diperoleh. (Subaryono, 1998).
2.2.1. Definisi Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) mulai dikenal pada awal tahun 1980-an.
SIG adalah suatu sistem untuk memperoleh, menyimpan, menganalisa dan
mengelola data spasial beserta data atribut terkait yang secara keruangan
direferensikan pada bumi. Dangermondi(1992) mendefinisikan SIG sebagai
kumpulan yang terorganisir dari perangkat keras komputer, perangkat lunak, data
geografi dan personil yang didisain untuk memperoleh, menyimpan,
memperbaiki, memanipulasi, menganalisis dan menampilkan semua bentuk
informasi yang bereferensi geografi. Sedangkan menurut Aronoff2, (1989) SIG
adalah serangkaian prosedur baik dengan komputer maupun manual yang
digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi data bereferensi geografis atau
data geospasial. Pengertian SIG dapat beragam tetapi mempunyai satu kesamaan,
yaitu bahwa SIG adalah suatu sistem yang berkaitan dengan informasi geografis
(Maguire, 1991 dalam Subaryono 2005). Dalam arti yang lebih sempit, SIG
merupakan suatu sistem berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan dan
menganalisis obyek-obyek dan fenomena-fenomena dengan lokasi geografis
merupakan karakteristik yang penting untuk dianalisis.
2.2.2. Komponen Sistem Informasi Geografis

Untuk dapat beroperasi SIG membutuhkan perangkat keras (hardware),

perangkat lunak (software) dan juga manusia (SDM) yang mengoperasikannya
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(brainware). Secara rinci SIG tersebut agar dapat beroperasi membutuhkan

komponen-komponen sebagai berikut:

Gambar 2. 6. Komponen-komponen SIG

a. Perangkat Keras (Hardware) :
Perangkat keras merupakan komponen fisik dari suatu sistem komputer.
Untuk dapat dimanfaatkan dalam pengoperasian SIG digunakan beberapa
peralatan atau perangkat terpisah yang membentuk suatu jaringan sistem.
Setiap komponen memiliki peranan penting dalam pengoperasian
keseluruhan sistem tersebut. Pada dasarnya perangkat keras untuk SIG
terdiri dari empat fungsi yaitu peralatan kontrol (control devices),
peralatan masukan (input devices), peralatan keluaran (output devices) dan
peralatan penyimpanan (storage devices). Adapun perangkat keras yang
sering digunakan untuk SIG adalah seperangkat komputer (PC), mouse,

digitizer, printer, plotter dan scanner.
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b. Perangkat Lunak (Sofiware)
Perangkat lunak yang di maksud adalah yang mempunyai fungsi
pemasukandata, manipulasi data, penyimpanan data, analisis data, dan
penayangan informasi geografis.
c. Data dan Informasi Geografis
Data yang dapat di olah dalam SIG merupakan fakta-fakta di permukaan
bumi yang memiliki referensi keruangan baik referensi secara relatif
maupun referensi secara absolut dan di sajikan dalam sebuah peta.
d. Sumber Daya Manusia (People)
Sumber daya manusia yang terlatih merupakan sebagai komponen terakhir
dari SIG. Perannya sebagai pengoperasian perangkat keras dan perangkat
lunak, serta menangani data geografis dengan kedua perangkat tersebut
dan juga dapat menterjemahkan permasalahan ril di permukaan bumi
dengan bahasa SIG, sehingga permasalahan dapat di definisikan dan dicari
solusinya.
e. Prosedur (Methods)
Model dan Teknik pemrosesan yang perlu dibuat untuk berbagai aplikasi
SIG.
Tahap-tahap dalam membuat SIG meliputi :
a. Data Acquisition: proses identifikasi dan pengumpulan data yang diperlukan
dalam aplikasi.
b. Pre-processing: konversi format data dan identifikasi lokasi obyek pada data

aslinya secara sistematis.
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¢. Data Management. metode yang konsisten untuk pemasukan data, pengubahan
data, dan pemanggilan kembali.

d. Manipulation dan Analysis: operasi-operasi analitis yang menggunaka database
SIG untuk menghasilkan informasi baru.

e. Product Generation: produksi output akhir dari SIG.

Ada tiga jenis fitur geografis, yaitu point/titik, line/garis, dan
polygon/luasan. Point/titik adalah lokasi diskrit yang biasanya digambarkan
sebagai symbol atau label. Point biasanya juga digunakan untuk menggambarkan
lokasi yang tidak mempunyai luasan seperti titik tinggi atau puncak gunung. Line
atau agrc/garis adalah fitur yang dibentuk oleh sekumpulan koordinat yang saling
berhubungan. Point menggambarkan fitur linier di peta yang terlalu sempit untuk
digambarkan sebagai luasan seperti sungai, jalan, garis kontur dll. Polygon/luasan
(area) adalah fitur yang dibentuk dari garis yang tertutup menggambarkan suatu
area yang homogen seperti batas negara, kecamatan, danau dll. Data yang
digunakan dalam SIG adalah data geografis. Data geografis adalah data yang
menjelaskan obyek-obyek yang dapat dikaitkan dengan lokasi geografis. Data
geografis meliputi data spatial dan data atribut. Data spatial merupakan data
yang berkaitan dengan lokasi, bentuk dan hubungan dengan obyek-obyek lainnya
di permukaan bumi sehingga disebut juga data geospasial (geo=bumi). Sumber
data untuk SIG diantaranya peta topografi, peta tematik, foto udara, Citra satelit,
data statistic, data pengukuran GPS, survei dan pemetaan langsung di lapangan.
John E. Harmon, Steven J. Anderson. 2003. Gunarso, P., et. al , 2003, “Modul

Pelatihan Dasar-dasar Pengelolaan Data dan Sistem Informasi Geografis”.
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Karena SIG merupakan suatu sistem yang berbasiskan komputer, maka data yang
digunakan harus dalam bentuk digital. Data yang masih dalam bentuk hardcopy
harus dikonversi terlebih dahulu menjadi bentuk digital. Bentuk digital untuk data
spasial umumnya dapat disusun dalam dua macam struktur data yang berbeda,
yaitu: vektor dan raster seperti diilustrasikan pada Gambar 1.
a). Struktur Data Vektor

Dalam struktur data vektor, obyek atau fitur titik, garis, dan luasan
dikelola dan direpresentasikan dalam rangkaian titik-titik koordinat. Sebuah titik
direkam sebagai sepasang koordinat (X, Y), suatu garis merupakan rangkaian
pasangan koordinat, sedangkan luasan (area) merupakan rangkaian garis yang
menutup di titik yang sama dan membentuk batas suatu luasan. Penampilan peta
digital yang disusun dalam struktur data vektor terlihat seperti pada peta
tradisional/konvensional.
b). Struktur Data Raster

Dalam bentuk yang sederhana, struktur data raster terdiri atas sel-sel bujur
sangkar atau kotak segi empat yang biasa disebut pixel (picture element). Lokasi
tiap pixel ditentukan dari nomor baris dan kolom. Setiap pixel memiliki nilai
(value) sebagai indikasi nilai atribut yang diwakilinya. Contoh peta digital yang

disusun dalam struktur data raster: peta/foto hasil scanning, citra satelit
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Gambar 2. 7. Struktur Data Vektor dan Raster

2.2.3. Aplikasi SIG

Kebutuhan akan informasi geospasial tidak hanya berupa peta saja
melainkan juga dalam bentuk SIG. Dengan SIG, integrasi peta dengan database
memungkinkan suatu peta dapat ditampilkan secara dinamis, interaktif, informatif
dan komunikatif. Tidak seperti peta kertas yang menampilkan gambar statis dan
informasi yang terbatas, penampilan peta dengan SIG lebih bersifat fleksibel
dimana pengguna dapat melakukan interaksi dengan peta secara langsung untuk
mendapatkan informasi sesuai kebutuhan. Sebagai penyedia informasi, SIG sering
digunakan untuk pengambilan keputusan dalam suatu perencanaan. Dengan
menggunakan SIG maka akan lebih mudah bagi para pengambil keputusan untuk

menganalisa data yang ada. Berikut ini adalah beberapa contoh aplikasi SIG :
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1. SIG berbasis jaringan jalan: pencarian lokasi (alamat), manajemen jalur lalu
lintas, analisis lokasi (misal pemilihan lokasi halte bus, terminal, dll), evakuasi
(bencana).

2. SIG berbasis sumberdaya (zona): pengelolaan sungai, tempat rekreasi,
genangan banjir, tanah pertanian, hutan, margasatwa, dsb., pencarian lokasi
buangan limbah, analisis migrasi satwa, analisis dampak lingkungan.

3. SIG berbasis persil tanah: pembagian wilayah, pendaftaran tanah, pajak
(tanah, bangunan), alokasi tanah/pencarian tanah, manajeman kualitas air,
analisis dampak lingkungan.

4. SIG berbasis manajemen fasilitas: lokasi pipa bawah tanah, keseimbangan
beban listrik, perencanaan pemeliharaan fasilitas, deteksi penggunaan energi.

2.2.4. Software Aplikasi SIG

Dalam pembuatan SIG di perlukan soffiware yang menyediakan fungsi tool
yang mampu melakukan penyimpanan data, analisis dan menampilkan informasi
geografis. Dengan demikian, elemen yang harus terdapat dalam komponen
software SIG adalah:

* Tool untuk melakukan input dan transformasi data geografis

» Sistem Manajemen Basis Data (DBMS)

* Tool yang mendukung query geografis, analisa dan visualisasi

* Graphical User Interface (GUI) untuk memudahkan akses pada tool geografi.

Ada banyak software aplikasi SIG yang ditawarkan dengan berbagai
merek, yang komersial misalnya: Arc/Info, ArcView, ArcGIS, Map Info, TNT

Mips (tersedia untuk MacOS, Windows, Unix, Linux), yang non komersial (open
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source) seperti. GRASS (Geographic Resources Analysis Support System),
GDAL (Geospatial Data Abstraction Library), PROJ4, OSSIM (Open Source
Software Image Map) dan MapServer. Google Maps API adalah salah satu
perangkat yang dikembangkan Google untuk bisa membangun SIG berbasis
internet. Akan tetapi untuk menunjang SIG dalam menyelesaikan penelitian ini
maka digunakan beberapa software antara lain :

1. Arcview 3.3

2. AutoCAD Land Dekstop 2004

3. Microsoft Office Excel
2.3. Basis Data Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis tidak terlepas dari data spasial dan data atribut.

Data spasial adalah data yang menyajikan objek-objek yang terkait dengan lokasi,
bentuk dan hubungan dengan dengan objek yang lainnya, sedangkan data atribut
adalah data yang menjelaskan sifat-sifat dari data spasial. Basis data merupakan
penyajian suatu aspek dari dunia nyata dan real Word misalnya basis data
perbankan, basis data perpustakaan, basis data pertanahan, dan sebagainya. Basis
data sistem informasi geografis adalah kumpulan informasi tentang hal yang
saling berkaitan antara data spasial dengan data atribut Subaryono, 1998). Model
pengorganisasiannya dapat disajikan dalam tiga jenis, yaitu :

1. Struktur Hirarki (Hierarchical Structure), data terhubung dalam hubungan

induk-anak atau satu ke banyak (one o many)
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2. Struktur Jaringan (Network Structure), data terhubung dalam hubungan
antara satu ke satu, satu ke banyak, banyak ke banyak yang terhubung oleh
sebuah pointer.
3. Struktur Relational (Relation Structure), tidak ada hirarki, tidak ada
pointer. Data tersimpan dalam record yang merupakan kumpulan atribut.
Data yang terkait dengan Sistem Informasi Geografis merupakan suatu kesatuan
yang membentuk aplikasi antara data spasial dan atributnya. Tipe data yang
terkait tergantung dari data yang diolah apakah dalam form.at vektor ataupun
raster.
2.4. Sistem Informasi Jaringan Jalan

Untuk mempertahankan tingkat pelayanan jalan dalam keadaan baik maka
dua hal yang perlu diperhatikan adalah kondisi perkerasan dan dimensi geometrik
jalan. Kondisi perkerasan jalan sebaiknya selalu dalam keadaan baik sehingga
kendaraan dapat berjalan lancar. Selain itu dimensi geometrik jalan perlu
diperhatikan sehingga kapasitas ruas dapat menampung arus lalu lintas di ruas
jalan tersebut. Untuk itu harus dilakukan secara teratur perbaikan rutin dan
berkala pada masing-masing ruas. Kendala yang sering terjadi adalah keterbatasan
dana untuk melalukan permeliharaan jalan maupun untuk pembangunan ruas jalan
tersebut, sehingga pengelola jalan harus memilih ruas-ruas jalan yang
diperioritaskan.

Dalam pengelolaan jaringan jalan dibutuhkan sistem informasi jaringan
jalan yang cepat dan akurat, schingga pengelolaan jaringan jalan dapat dilakukan

secara baik. Secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa kelancaran transportasi
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tergantung prasaranannya, kondisi prasarana dipengaruhi oleh system
pengelolaanya dan system pengelolaan akan tergantung kepada informasi data
yang akurat. Untuk itu ketersediaan dan kemudahan data sangat menentukan
dalam melakukan manajemen pengelolaan ruas jalan secara baik.

Informasi data base yang sangat dibutuhkan dalam melakukan pengelolaan
jaringan jalan secara umum adalah sebagai berikut:.

e Informasi geospasial jalan yang ditampilkan dalam peta jaringan jalan,
sehingga dapat dengan mudah diketahui lokasi ruas-ruas jalan.
e Informasi Data Atribut Jalan meliputi lebar jalan, panjang ruas jalan, lebar
bahu jalan, jenis perkerasan dan kondisi jalan.
’ 2.4.1. Informasi Geospasial Jaringan Jalan

Informasi ruas jalan dinyatakan dalam bentuk peta geospasial. Dengan
demikian ruas-ruas jalan tersebut dapat dengan mudah diketahui lokasinya dan
informasi tentang atribut ruas jalan dapat ditampilkan. Sistem informasi
geospasial disusun dari hasil survey lapangan dengan melakukan tracking
terhadap titik-titik pada ruas jalan di sepanjang jalan. Hasilnya pengolahan data
ini selanjutnya akan dapat dibuat peta digital jaringan jalan.
2.4.2. Jaringan jalan

Pergerakan orang dan barang dalam wilayah daratan (dalam satu pulau)
dilakukan dengan transportasi jalan raya. Kelancaran transportasi jalan raya
sangat dipengaruhi oleh kondisi jalan yang dilalui. Hal ini akan menyebabkan

tingkat kerusakan jalan semakin tinggi.
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Sistem klasifikasi ruas jalan mengikuti ketentuan yang ditetapkan oleh
pemerintah sesuai sesuai UU No 38 Tahun 2004. Pengelompokan ruas jalan
dilakukan berdasarkan sistem, fungsi, status, dan kelas jalan. Klasifikasi
berdasarkan sistem jaringan jalan adalah sistem jaringan jalan primer dan sistem
jaringan jalan sekunder.

= Sistem jaringan jalan primer adalah sistem jaringan jalan dengan peran
pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah
di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa distribusi
yang berwujud pusat-pusat kegiatan.

= Sistem jaringan jalan sekunder merupakan sistem jaringan jalan dengan
peran pelayanan distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di kawasan
perkotaan.

Pengelompokan jalan umum menurut fungsinya adalah jalan arteri, jalan
kolektor, jalan lokal dan jalan lingkungan sebagai berikut :

a. Jalan Arteri, yaitu merupakan jalan umum yang berfungsi melayani
angkutan utama dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata
tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.

b. Jalan kolektor yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan
pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan
rata-rata sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi.

c. Jalan lokal, yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan setempat
dengan ciri perjalanan jarak dekat dan kecepatan rata-rata rendah dan

jumlah jalan masuk tidak dibatasi.
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d. Jalan lingkungan yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan

lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat dan kecepatan rata-rata
rendah.

Klasifikasi fungsional ruas jalan menurut Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun

2006, dapat kelompokkan sebagai berikut:

Jalan arteri primer adalah ruas jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antar pusat kegiatan nasional atau antara pusat kegiatan
nasional dengan pusat kegiatan wilayah.

Jalan kolektor primer adalah ruas jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
lokal antar pusat kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan
wilayah dengan pusat kegiatan lokal.

Jalan lokal primer adalah ruas jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lingkungan,
pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiata lingkungan, antar pusat
kegiatan lokal, atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan
lingkungan, serta antar pusat kegiatan lingkungan.

Jalan lingkungan primer adalah ruas jalan yang menghubungkan antar
pusat kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam lingkungan
kawasan perdesaan.

Jalan arteri sekunder sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (5)

menghubungkan kawasan primer dengan kawasan sekunder kesatu,
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kawasan sekunder kesatu dengan kawasan sekunder kesatu, atau
kawasan sekunder kesatu dengan kawasan sekunder kedua.

Jalan kolektor sekunder adalah ruas jalan menghubungkan kawasan
sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua atau kawasan sekunder
kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

Jalan lokal sekunder adalah ruas jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder kedua dengan
perumahan, kawasan sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke
perumahan.

Jalan lingkungan sekunder adalah ruas jalan yang menghubungkan antar

persil dalam kawasan perkotaan.

Sedangkan klasifikasi jalan berdasarkan statusnya dikelompokkan atas jalan

nasional, jalan propinsi, jalan kabupaten, jalan kota dan jalan desa.

Jalan nasional adalah jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaringan
jalan primer yang menghubungkan antar ibukota propinsi dan jalan
strategis nasional dan serta jalan tol.

Jalan propinsi merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan
primer yang menghubungkan ibukota propinsi dengan ibukota
kabupaten/kota, atau antar ibukota kabupaten/kota dan jalan strategis
propinsi.

Jalan kabupaten adalah jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer yang
menghubungkan antar ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, antar

ibukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antar
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pusat kegiatan lokal, serta jalan umum dalam sistem jaringan jalan
sekunder dalam wilayah kabupaten dan jalan strategis kabupaten.
Sedangkan jalan kota adalah jalan umum dalan sistem jaringan jalan
sekunder yang menghubungkan pusat pelayanan dalam kota,
menghubungkan pusat pelayananan dengan persil, menghubungkan antar
persil serta menghubungkan antar pusat pemukiman yang berada di dalam
kota.

Jalan desa adalah jalan yang menghubungkan kawasan dan atau antar
pemukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan.

Klasifikasi jalan berdasarkan kelas jalan adalah klasifikasi berdasarkan

kemampuan menerima beban lalu lintas yang dinyatakan dalam muatan sumbu

terberat (MST) dalam satuan ton. Menurut PP. No. 43/1993, arahan klasifikasi

jalan menurut kelas jalan dan ketentuan serta kaitanya dengan klasifikasi fungsi

jalan diperlihatkan pada tabel 2.1. berikut.

Tabel 2. 1
Klasifikasi menurut kelas jalan dan Lebar Laju Jalan Ideal
Fungsi Kelas | Muatan Sumbu Terberat MST (ton). | Lebar Lajur Ideal (m)
| > 10 3,75
Arteri 11 10 3.5
1A 8 3,5
1I1IA 8 3,0
Kolektor IR ) 3.0
Lokal 1IC - 3,0

Sumber: Tata Cara Perencanaan geometrik Jalan Antar Kota, 1997

Penentuan kelas jalan suatu ruas jalan disesuaikan dengan jenis kendaraan

terberat yang akan menggunakan jalan tersebut. Jenis kendaraan yang melintasi

suatu ruas jalan terkait dengan jenis barang yang diangkut. Biasanya jenis

kendaraan yang melintasi ruas jalan dipengaruhi oleh kelas fungsional jalan.
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2.5. Konsep Membangun Web
2.5.1. Desain Web

Dalam merancang (mendesain) Web diperlukan kreatifitas dan seni agar
halaman web yang ditampilkan terlihat menarik dan membosankan. Beberapa hal
yang pelu diperhatikan dalam mendesain web, diantaranya sebagai berikut :

a. Unik, dalam membuat halaman web keunikan suatu halaman web
sangat berpengaruh. Dalam hal ini keaslian dan atau tidak terdapat
unsur tiruan dari halaman web yang dibuat orang lain.

b. Komposisi, dalam membuat halaman web komposisi warna,
background, garis dan button disesuaikan dengan tujuan dan instansi
pemilik web. Instansi atau organisasi pemerintah menggunakan
komposisi yang bersifat formal. Beda halnya dengan web yang dimiliki
oleh individu dimana komposisi dapat didesain sekehendak pemilik
web.

c. Simple, tampilan halaman web yang sederhana namun informatif,
bersih dan rapi merupkan salah satu trend yang sedang berkembang
saat ini dalam web design.

d. Konsisten, suatu artikel lebih mudah dibaca dan menarik jika ukuran
font yang digunakan sama. Meskipun memberikan variasi yang
banyak, ukuran dan jenis font yang berbeda membuat user mengalami
kesulitan dalam memahami halaman web yang sedang di akses.

e. Semiotik, semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda-

tanda, dalam hal ini diharapkan dengan melihat tanda, symbol atau
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gambar pengguna dapat dengan mudah dan cepat mengerti dari apa
yang disampaikan (Trisnawan, 2005).

2.5.2. Pemrograman Web

Membangun website tidak hanya sekedar mendesain halaman dan
mengisinya dengan teks, gambar atau grafik namun dalam prosesnya samapai
dapat akses melalui internet melibatkan bahasa pemrograman.
2.6. Web Mapping

Berbagai inovasi terus dilakukan sehingga muncul penemuan-penemuan
baru di berbagai bidang khususnya teknologi. Kemajuan ini juga berdampak pada
pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta
perubahan mendasar dari perangkat keras komputer. Salah satu wujud nyata dari
perkembangan TIK yang dapat dirasakan saat ini adalah internet (singkatan dari
“International Networking”). Saat ini Internet menjadi media penyebaran
informasi yang cukup efektif karena cakupannya yang luas dan biaya yang
dibebankan kepada masyarakat dalam hal mendapatkan informasi semakin murah.
Pesatnya teknologi telekomunikasi dan teknologi informatika juga berdampak
pada semakin banyaknya situs penyedia informasi. Perkembangan informasi dan
telekomunikasi ini juga menjadi inspirasi berkembangnya GIS melalui media
internet. GIS melalui media internet, atau sering disebut GIS over internet atau
webmapping, merupakan perpaduan kekuatan GIS sebagai sebuah alat bantu yang
canggih, terutama dalam menangani analisis secara keruangan, dengan kekuatan
internet sebagai media penyampaian informasi yang efektif. Walaupun demikian,

webmapping lebih difokuskan untuk penyampaian informasi, bukan sebagai alat
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bantu analisis secara kompleks. Analisis secara kompleks dilakukan dengan
menggunakan desktop application yang memang didisain untuk melakukan
analisis secara kompleks dan rumit.
Suatu keungguln web mapping dibanding peta konvensional adalah interaktivitas.
Peta yang ditampilkan bisa menjadi dinamis menurut besaran, lokasi/arah, waktu,
skala dan tema. Pengunjung bisa memilih sendiri informasi apa yang mereka ingin
lihat, dan menampilkannya secara bersamaan. Beberapa situs web mapping
bahkan memasukkan fungsi analisis seperti menghitung jarak, membuat rute,
pengelompokkan data dan sebagainya. (Tri Agus Prayitno, Membangun Situs Web
Mapping).
2.7. Internet

Internet berasal dari kata Interconnection Networking yang mempunyai arti
hubungan komputer dengan berbagai tipe yang membentuk sistem jaringan yang
mencakup seluruh dunia (jaringan komputer global) dengan melalui jalur
telekomunikasi seperti telepon, radio link, satelit dan lainnya. Dalam mengatur
integrasi dan komunikasi jaringan komputer ini digunakan protokol yaitu TCP/IP.
TCP (Transmission Control Protocol) bertugas memastikan bahwa semua
hubungan bekerja dengan benar, sedangkan IP (Internet Protocol) yang
mentransmisikan data dari satu komputer ke komputer lain. TPC/IP secara umum
berfungsi memilih rute terbaik transmisi data, memilih rute alternatif jika suatu
rute tidak dapat di gunakan, mengatur dan mengirimkan paket-paket pengiriman

data.
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2.7.1. Definisi Internet

Berbagai definisi dikemukakan oleh para ahli dan teknisi yang terlibat di
dalam dunia internet, beberapa definisi harus berkembang sejalan dengan
perubahan jaman dan berbagai aspek kehidupan. WWW (Word Wide Web), lebih
dikenal dengen web awalnya merupakan suatu layanan penyajian informasi di
internet dengan menggunakan HTML, web identik dengan internet (Sidik dan
Pohan. 2007).

Internet pertama kali dikembangkan oleh ARPANET (Advance Research
Project Agency) untuk keperluan militer pada tahun 1969. Pada konsepnya
sebenarnya internet merupakan suatu jaringan, yang mana suatu paket informasi
dapat dikirim dari suatu computer ke komputer yang lain. Hal ini dimaksudkan
untuk mempermudah pemimindahan berbagai data penting apabila terjadi perang.

WWW (Word Wide Web) adalah layanan yang paling sering digunakan dan
memiliki perkembangan yang sangat cepat karena dengan layanan ini kita bias
menerima informasi dalam format (multimedia). Untuk mengakses layanan
WWW dari sebuah computer (yang di sebut WWW server atau Web Server)
digunakan program web client yang disebut web browser saja. Jenis-jenis web
browser yang sering digunakan diantaranya Netscape Navigator/Comunicator,
Internet Explorer, Mozila Firefox, Opera NCSA Mosaic, Arena, dan Lynx.

2.7.2. Kecepatan Akses

Pengunjung internet berasal dari berbagai kalangan, dengan berbagai jenis

system koneksi menghubungkan computer mereka dengan dengan jaringan

internet. Seorang pengunjung mungkin akan bias mengakses sebuah situs web
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mapping dengan cepat, tetapi pengunjung lainnya mungkin akan merasa sangat
lama. Kecepatan akses ini tergantung pada jenis software yang digunakan,
jenis/kualitas koneksi yang dimiliki server web mapping itu dan jenis/kualitas
koneksi yang digunakan pengunjung untuk mendownload satu atau lebih pluh-ins
(tambahan fungsi pada browser untuk menjelajah internet), software lain juga
menggunakan program berbasis java (applets). Keharusan-keharusan itu akan
menambah waktu akses sehingga menjadi lebih lama.
2.8. Macromedia MX

Software Macromedia Dreamwafer MX merupakan suatu software yang
dirancang untuk dapat mempermudah didalam desain web dengan disediakannya
fasilitas-fasilitas yang memberikan kemudahan didalam menciptakan suatu
informasi berbasis web secara komunikatif dan inovatif. Kelebihan yangdimiliki
oleh software ini yaitu mengkolaborasikan kekuadan web design, code, web
develop, sehingga tidak perlu lagi membuat code script pemrograman untuk
menciptakan suatu web site. (Stendy Sakur, 2003).
2.9. Google Map API

Google Maps adalah layanan yang menawarkan teknologi pemetaan dan
menggabungkan peta, pencarian bisnis lokal, foto satelit, pencarian jalan, serta
petunjuk jalan.

Google Maps merupakan merupakan sebuah aplikasi Web Map yang yang
dapat di akses melalui internet. Web Maps ini menampilkan kenampakan di atas
permukaan bumi dan juga menampilkan peta-peta yang di sajikan terbatas, di

Indonesia sendiri baru berupa nama daerah, propinsi dan jalan propinsi.
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Google Maps mengembangkan Google Map API, yaitu antar muka
pemrograman aplikasi yang dapat digunakan oleh pengguna internet untuk dapat
menyajikan peta atau citra satelit dari Google Maps dari halaman web side lain.
API (Application Programming Interface) mendefinisikan sistem standar untuk
suatu program untuk memanggil kode yang terdapat pada aplikasi atau library
lain. Google Maps API mendefinisikan sekumpulan fungsi dan objek java script
yang memungkinkan kita untuk dapat menampilkan peta google kedalam web
(Erle S. dan Gibson R, 2006).

Peta yang ditampilkan diambil dari layanan Google Maps. Ada tiga jenis
tampilan yang bisa dipilih dari Google Maps, yaitu: Map, Sattelite, dan Hybrid.
Map menampilkan peta dalam bentuk peta garis, Satfelite menampilkan peta
dalam bentuk citra/foto satelit dan Hybrid merupakan gabungan dari Map dan
Sattelite. Aplikasi ini menggunakan gjax yang merupakan gabungan dari
Jjavascript dan xml. GMaps API merupakan aplikasi yang open source sehingga
dapat digunakan secara bebas, legal dan gratis. Untuk menggunakannya
diperlukan registrasi terlebih dahulu untuk mendapatkan API Key dari google
yang akan digunakan dalam kode program. Registrasi dilakukan di alamat
http://www.google.com/apis/maps/signup.html. Sebagai catatan, registrasi harus
menggunakan Google Account (Gmail) dan API Key hanya berlaku pada

domain/sub domain yang di daftarkan.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Deskripsi Daerah Penelitian

Kota Larantuka yang didalam sistem pemerintahan merupakan kota ordo
ke satu yang menjadi Ibu Kota Kabupaten Flores Timur dan sekaligus juga
menjadi Ibu Kota Kecamatan Larantuka ini terletak terletak di bagian timur dari
Flores Daratan, dengan luas wilayah + 99,82 Km® atau sekitar 4,19% dari
keseluruhan luas wilayah Kabupaten Flores Timur, secara Geografis terletak di 8°

14° 33.19” LS - 8°22° 02.43” dan 122° 52’ 31” BT - 123° 01’ 21” BT.

Gambar 3. 1 Peta batas administrasi Kota Larantuka

Batas wilayah Kota Larantuka yang terletak di kaki Gunung Ile Mandiri adalah
sbb :
@ Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Ile Mandiri

O Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kecamatan Lewolema.
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0 Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kecamatan Ile Mandiri

O Sebelah Selatan: Dibatasi oleh Selat Flores

3.2. Perencanaan dan Persiapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tahap perencanaan dan persiapan yang

matang. Karena perencanaan dan persiapan yang matang merupakan faktor yang

penting dalam suatu keberhasilan penelitian. Perencanaan dan persiapan ini

meliputi :

Penyusunan jadwal penelitian

Pencarian data spasial dan data non spasial maupun data-data pendukung

lainnya.

Studi literatur

Pembuatan laporan

3.3. Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat untuk pengolahan

data dan alat untuk pengambilan data lapangan.

3.3.1. Alat Pengolahan Data

Dalam prosesing/pengolahan data yang diperoleh dari lapangan berupa

perangicat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software), yang terdiri dari :

1. Perangkat keras (Hardware), yaitu :

a.

b.

Proccesor Intel Pentium Dual Core 2,66 GHZ
Hard Disk 80 GB
Memory 1 GB DDR RAM

CD RW Samsung 52x Speed
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€. Monitor 17 Samsung
f. Printer
g. Mouse dan keyboard
2. Perangkat lunak (Sofiware), terdiri atas :
a. AutoCAD Land Dekstop 2004
b. ArcView 3.3
c. Microsoft Office Excel
d. Macromedia Dreamwaver 8
e. Adobe Photoshop
f. XAMPP
g. Google Map
h. Microsoft Officce Word
3.3.2. Alat Pengambilan Data Lapangan
Untuk mengoptimalkan pengambilan data lapangan maka diperlukan alat
pendukung, terdiri dari :
1. Kamera Olympus Model U30D.
2. Sepeda Motor (kecepatan pengambilan data + 20 km/jam)
3. Blanko pengukuran, block note, alat tulis dan peta kerja
4. Receiver GPS Handheld Trimble Juno ST
3. 4. Metodologi
Dalam pelaksanaan penelitian ini di perlukan tahapan-tahapan dan

metode-metode, antara lain :
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a. Studi Literatur

Studi Literatur dimaksudkan untuk mendapat pengetahuan dan informasi
dengan cara mengumpulkan berbagai bahan sebagai referensi dan juga sebagai
pembanding dalam penyusunan dan penyempurnaan penulisan.
b. Studi Lapangan

Merupakan proses pengumpulan/pengambilan  data-data melalui
pengukuran-pengukuran yang dilakukan di lapangan secara langsung.
c. Studi Laboratorium

Pada studi laboratorium merupakan proses pelaksanaan pengolahan data
dan informasi untuk menghasilkan beberapa peta tematik yang akan dijadikan
sebagai peta digital yang akan ditampilkan pada program aplikasi. Program
aplikasi yang dibangun menggunakan Google Maps API. Pada kegiatan studi
laboratorium meliputi beberapa tahap kegiatan sebagaimana terlihat pada gambar

berikut ini :
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A 4
/ Pengumpulan Data /

v
[ Klasifikasi Data ]

l |

Data Spasial : Data Non Spasial :
o Peta Jaringan Jalan » Nama kecamatan, kelurahan/desa
Hasil Survei GPS Juno Thn.2008 e Data Jalan :
© Peta Rupa Bumi Digital 1:25.000 - Nama Ruas
(Bakosurtanal) Thn.1999 - Kondisi jalan
- Panjang Ruas
- Status Jalan
- Koordinat Ujung dan Pangkal
y
Editing Data Pemilihan dan
Pengelompokan Data
No
Editing
OK
Yes
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Penyusunana Basis Data Spasial

y

Export File
dari Dwg ke *shp

]

v

Penyusunan Basis Data
Non Spasial

Penggabungan Data
(Join Item)

Desain Web Menggunakan
Macromedia Dreamwaver 8

Desain Web
OK

Tidak

Pembuatan Script File
(*.php)

A

Upload Data Ke Server

Penyajian Aplikasi

WebMapping Google Maps API

A

Selesai

Gambar 3. 2 Diagram alir rencana penelitian
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Keterangan Diagram Alir:

1.

Persiapan dan Pengumpulan Data, yaitu mempersiapkan peralatan penelitian
serta data-data yang akan digunakan baik data spasial, data non spasial
maupun data multimedia.

Data Spasial, yaitu tipe data yang berhubungan dengan lokasi, posisi, bentuk
dan hubungan antar unsur-unsur geografis.

Data Non Spasial, yaitu tipe data yang berhubungan dengan karakteristik dan
deskripsi antar unsur-unsur geografis.

Pemilihan dan Pengelompokkan Data, yaitu data-data yang kumpulkan
kemudian dikelompokkan dan disusun menurut jenis data.

Editing, merupakan proses memperbaiki data spasial maupun non spasial
akibat dari kesalahan pada peta digitasil dan pengambilan data pada lapangan.
Eksport File/Data, yaitu mengubah format data/file dari tipe *.Dwg
(AutoCAD) menjadi *.Shp (ESRI Shape) agar bisa di proses di ArcView.
Penggabungan Data (Join Item), yaitu proses penggabungan antara data
spasial dengan data non spasial dalam software ArcView.

Desain Web, yaitu membuat sebuah halaman web sebagai tampilan pembuka
program pada internet.

Pembuatan Scrip File, yaitu membuat script bahasa pemograman
menggunakan Notepad dan di masukkan kedalam Program Dreamwaver yang

telah di desain.



10. Upload Data ke Server, yaitu memasukkan data hasil yang kita buat kedalam
server penampung agar web kita tampil dan bisa di buka melalui internet
manapun.

11. Penyajian Hasil, yaitu berupa peta Sistem Informasi Jaringan Jalan berbasis
Web.

Berikut diagram alir pembuatan program aplikasi WebMapping serta

komponen yang akan ditampilkan dapat dilihat dalam gambar dibawah ini :

Program Aplikasi
WebMapping

Google Map API

Back End Front End
A 4
Php & My SQL l
A 4 y A
v Home Map Gallery Buku Tamu
Map File
(btml)

Query

Gambar 3. 3 Diagram alir program

Aplikasi web ini bisa diakses dengan berbagai macam media antara lain
komputer yang terhubung dengan Telkom Flash atau sejenisnya, laptop, ponsel

/modem yang memiliki GPRS 3G, GPS yang memiliki fasilitas Wi-Fi. Semua
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